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]rkr analisis variansi kadar serat kasar biji kerandang oleh ragi tape menunjukkan
ffiGdail nyata antara perlakuan Rl dengan R2 (p<0,05).

Beda nyata tersebut karena terjadinya peningkatan kadar serat kasar biji kerandang
ffim]ItEtrhi menggunak anino kulum ragi tape. semakin lama fermentasi memberikan waktu

Eorraorrr6ss cerevisiae yang cukup untuk tumbuh dan berkembang biak. Daram
Ffrffbt'ttannya Saccharomyces cerevisiae menghasilkan miselia-miselia berupa seratdft6a yang semakin banyak. suparjo (2010), serat kasar merupakan bagian dari
hbdidrat' sebagian besar berasal dari dinding sel tanaman dan mengandung selulosa,
kisdrJosa dan lignin.

l(adar serat kasar hasir penurunan HCN adarah 9,309i % (Subektiy oko, 2012).
scdangakan serat kasar hasil penelitian ini berkisar antara 27,639-31,539g %. Dengan
ffidan kadar serat kasar biji kerandang terfermentasi oleh ragitape cenderung meningkat.
&rd kasar ini adalah selulosa soluble yang mudah dicerna karena larut dalam air sehingga
mEC$pm tinggitidak masalah untuk pakan ternak.

llasil analisis regresi kadar serat kasar biji kerandang fermentasi menunjukkan bahwaffi serat kasar optimal pada lama fermentasi 54,2 jam, untuk lebih jelasnya dapat dilihat
mda Gambar 6.
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Berdasarkan hasil penelitian ini maka dapat disimpulkan bahwa untuk mendapatkan
kandungan nutrisi biji kerandang yang optimal dapat difermentasi dengan ragi tape selama
72 jam.
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